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ABSTRAK  
 Sinetron merupakan tontonan yang cukup banyak diminati oleh berbagai 
kalangan masyarakat mulai dari anak-anak, remaja hingga orang dewasa. Namun 
pada kenyataanya kebanyakaan saat ini sinetron hadir hanya menampilkan sisi 
percintaan dan kekerasan untuk menarik simpati penonton dari pada makna isi cerita 
yang disampaikan. Sehingga banyak terjadi efek negatif dikalangan masyarakat 
khususnya kalangan remaja. Akibat terlalu banyak tayangan-tayangan sinetron yang 
kurang mengedepankan Pesan-pesan Pendidikan Islam. Salah satu fenomena yang 
dapat dijadikan contoh dan menginspirasi adalah sinetron dengan judul “Para Pencari 
Tuhan Jilid 13”. Awal mula diproduksinya sinetron ini adalah kesadaran dari pihak 
produser PT Gisela Citra Sinema pada saat itu yang dijabat oleh Deddy Mizwar 
bahwa masyarakat membutuhkan tayangan sinetron yang dimaksud adalah tayangan 
yang dapat menginspirasi masyarakat akan pesan-pesan hidup khususnya Pesan-
pesan Pendidikan Islam. Maka sudah tentu Sinetron ini berbeda dengan sinetron 
lainnya yang hanya memperlihatkan adegan kekerasan, kisah percintaan, kemewahan, 
ketampanan, kecantikan. Dan sinetron ini memang benar-benar dibuat sesuai dengan 
kondisi masyarakat. Maka pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 1. Bagaimana Pesan Dakwah dalam Sinetron PPT Jilid 13 Episode 1? 2. 
Bagaimana Analisis wacana dalam Sinetron PPT Jilid 13 Episode 1?. Sedangkan 
tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui pesan-pesan dakwah dalam sinetron 
Para Pencari Tuhan Jilid 13 episode 1. 2. Untuk mengetahui analisis Teun A van Dijk 
pesan-pesan dakwah dalam sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 13 episode 1. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) bersifat deskriptif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Teknik Keabsahan Data 
menetapkan keabsahan data dengan diperlukan kecukupan referensi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik kajian isi (content analysis). Hasil penelitian 
kepustakaan ini penulis dapat menyimpulkan bahwa Pesan Dakwah yang terdapat 
dalam tayangan sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 13 Episode 1 dikelompokkan 
menjadi empat aspek materi dakwah seperti Aqidah, Syariah, Akhlak, dan Muamalah. 
Pesan yang disampaikan tentang wajib mengingat Allah SWT dan takjub akan sebuah 
keindahan dengan menyebut nama Allah, Perintah untuk bersuci, tidak melupakan 
masjid, mengenai mahar pernikahan, menjaga amanah, dan menjaga amarah. 
(Kata Kunci: Pesan Dakwah, Sinetron, Para Pencari Tuhan Jilid 13 Episode 1, 
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama Islam, sesuai fitrah 
Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut Fitrah itu (Q.S. Ar-
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A. Penegasan Judul 
 Penegasan judul ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai judul yang 
penulis teliti, Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menganalisis judul 
penelitian maka penulis akan menguraikan secara rinci, judul skripsi ini adalah : 
ANALISIS WACANA TERHADAP PESAN DAKWAH DALAM SINETRON 
PARA PENCARI TUHAN DI SCTV Penulis membatasi penafsirannya dalam satu 
penegasan judul sebagai berikut: 
 Analisis wacana ialah menganalisis wacana diartikan sebagai terjemahan 
bahasa Inggris discourse. Discourse berasal dari bahasa latin discursus yang berarti 
lari kian kemari. Ada yang mengartikan wacana sebagai unit bahasa yang lebih 
besar dari kalimat, atau ada yang mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus, 
Kemudian JS Badudu mengartikan wacana (1) sebagai urutan kata yang 
bersangkutan, dengan  menyatukan asumsi antara pihak pertama bersama pihak 
lain, menciptakan satu persatuan, sehingga terbentuklah makna yang serasi di 
antara kalimat-kalimat itu. (2) kesatuan bahasa yang terelengkap dan tertinggi atau 
terbesar di atas kalimat atau klusa dengan koherensi dan kohesi yang tinggi yang 
berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata, 
2 
 
disampaikan secara lisan atau tertulis.
1
 
Pesan adalah sesuatu yang disampaikan komunikator (Da‟i) kepada 
komunikan (Mad‟u).
2
 Pesan adalah sesuatu yang disampaikan dari seseorang 
kepada orang lain, baik secara individu maupun kelompok yang dapat berupa buah 
pikiran, keterangan, pernyataan dari sebuah sikap.
3
 
Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan, ajakan baik dalam 
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 
terencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individu maupun 
secara kelompok supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian kesadaran, sikap 
penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai pesan yang 
disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur-unsur paksaan.
4
 
Jadi Pesan Dakwah yang dimaksud adalah pesan yang berisi ajaran Aqidah, 
Ibadah, Akhlaq, dan Syariah yang mengandung ajaran-ajaran Islam, yang 
menyangkut segala aspek kehidupan manusia dimuka bumi ini berdasarkan dari Al-
qur‟an dan AS-Sunnah yang disampaikan oleh Da‟i kepada Mad‟u baik secara 
langsung atau tidak langsung. 
Sinetron Para Pencari Tuhan, merupakan sinetron dengan genre drama religi 
yang khusus ditayangkan oleh SCTV selama bulan Ramadan setiap hari pada pukul 
03.00 WIB dan siaran ulangnya pada pukul 17.00 WIB. Program ini telah tayang 
                                                          
1
 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks (Yogyakarta:LKIS Yogyakarta, 2001), 
h.2. 
 2 Hafied Cangara, Pengertian Ilmu Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h.23. 
 3 Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h.9. 
4
 Ahmad Samanto, Jurnalistik Islami (Jakarta Selatan: Penerbt Harakah, 2002), h.6. 
3 
 
sejak tahun 2007 dimulai dengan judul Para Pencari Tuhan Jilid 1 hingga yang 
terakhir jilid 13 pada April 2020. 
SCTV singkatan dari (Surya Citra Televisi) adalah sebuah stasiun televisi 
swasta nasional di Indonesia. SCTV merupakan stasiun televisi swasta kedua di 
Indonesia setelah RCTI. SCTV lahir pada tanggal 24 Agustus 1990 sebagai stasiun 
televisi lokal di Surabaya, Jawa Timur. Meski tanggal tersebut ditetapkan sebagai 
tanggal lahir SCTV , tetapi baru tanggal 1 Januari 1993, SCTV baru mendapatkan 
izin sebagai stasiun televisi nasional di Jakarta. Kantor operasionalnya pun 
dipindahkan dari Surabaya ke Jakarta.
5
 
Maka yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah, studi untuk melihat 
secara cermat tentang pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam Sinetron Para 
Pencari Tuhan Khususnya di Jilid 13 Episode 1 yang akan dianalisis menggunakan 
wacana teori Teun A Van Dijk. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
Alasan objektif dikarenakan pesan dakwah yang disampaikan oleh 
sebuah sinetron merupakan satu objek yang menarik untuk dikaji sebab 
sinetron menjadi tontonan semua umur tanpa batasan dan pesan dakwah 
yang diberikan harus dianalisis untuk mengetahui makna pada setiap 
                                                          
 5 SCTV, (On-line), tersedia di : 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/SCTV#:~:text=SCTV%20(singkatan%20dari%20Surya%20Citra,Perm
ai%2C%20Surabaya%2C%20Jawa%20Timur. (09 April 2021) 
4 
 
wacana yang disampaikan dalam sinetron yang mengandung sebuah pesan 
dakwah. 
2. Alasan Subjektif 
Alasan subjektif dipilihnya sinetron para pencari tuhan karena pada 
tahun 2020 sinetron Para Pencari Tuhan jilid 13 meraih penghargaan 
menjadi sinetron yang terbaik dalam Anugerah Syiar Ramadan 2020. Acara 
ini digelar Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) untuk insan pertelevisian 
yang menyajikan program siaran terbaik sekaligus menginspirasi selama 
Ramadan lalu. Dalam kategori tersebut, sinetron ppt tiga belas tayang  
setiap pukul 03.00 WIB selama Ramadan menyingkirkan dua pesaing yaitu 
Amanah Wali 4 (RCTI) dan Dunia Terbalik (RCTI).
6
 
C. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berjalan dengan 
sangat cepat yang mewarnai seluruh aspek kehidupan manusia saat ini. Dalam 
rangka mengimbangi perkembangan IPTEK tersebut pemerintah telah 
menetapkan suatu kebijakan baik di bidang pendidikan dan ilmu teknologi 
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan ilmu teknologi untuk meningkatkan 
mutu pendidikan bagi warganya. Pendidikan itu memiliki peranan penting 
dalam meningkatkan khualitas manusia. Oleh karena itu, manusia merupakan 
                                                          
6
 Sapto Purnomo, “Para Pencari Tuhan Jilid 13 Di SCTV Jadi Sinetron Terbaik Anugerah 
Syiar Ramadan 2020” Liputan6 2020 (On-line), tersedia di : 
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4302693/para-pencari-tuhan-jilid-13-di-sctv-jadi-sinetron-
terbaik-anugerah-syiar-ramadan-2020 (25 Oktober 2020), dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
5 
 
kekuatan sentral dalam pembangunan, sehingga mutu dan sistem pendidikan 
akan dapat berjalan sebagai mana mestinya. 
Perkembangan zaman dan arus globalisasi membuat semua orang 
mudah mendapatkan informasi pada masa kini bahkan dimana pun kita 
berada. Salah satu kemudahan bentuk informasi tersebut adalah dengan 




Televisi pada perkembangan zaman modern saat ini masih 
menunjukkan eksistensinya untuk diminati masyarakat melalui berbagai 
macam program acara yang ditayangkan, ditengah kemajuan industri 
tekhnologi dan informasi saat ini juga ditunjang dengan kecanggihan internet, 
perusahaan penyiaran harus selalu terus berinovasi dengan memberikan 
tayangan yang beragam dan dapat menarik perhatian masyarakat, salah 
satunya dengan menayangkan sinetron yang menghibur dan menginspirasi 
misalnya dengan mengemas tayangan dengan nuansa islami dan 
kesederhanaan sehingga mampu diminati oleh berbagai kalangan dan bisa 
sesuai dengan segala batasan usia masyarakat Indonesia. 
Pada saat ini televisi adalah media yang paling mendapat tempat di 
hati publik karena memiliki kelebihan yaitu fasilitas audio visual yang dapat 
mempermudah tersampaikannya pesan kepada audiens. Dengan kata lain, 
                                                          
 
7
 Nadiya Virginia Aspalam,  “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Sinetron Para 
Pencari Tuhan Jilid Delapan” (Skripsi Program Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN Metro, 2020), h.1. 
6 
 
media televisi relatif mempunyai pengaruh besar dibandingkan media massa 




Seperti yang diketahui akhir-akhir ini banyak sekali program-program 
atau acara-acara televisi seperti berita, talk show, reality show, sinetron, dan 
berbagai macam hiburan lainnya yang dimana semua tayangan lebih 
mendominasi ke unsur kekerasan, kriminalitas, pencitraan bahkan pornografi.
9
 
Saat ini jarang ada sinetron yang mengendepankan pesan-pesan dakwah 
dalam rangkaian episodenya, mungkin ada yang mulai sedikit menambhakan 
pesan-pesan dakwah tapi itu pun kurang mendominasi.  
Sinetron dapat memiliki pengaruh positif dan negatif, salah satu 
pengaruh positif yaitu pesan yang bisa disampaikan melalui tayangan sinetron 
adalah menanamkan pesan-pesan pendidikan islam, budi pekerti dan 
sebagainya. Disisi lain sinetron juga dapat memiliki pengaruh negatif terhadap 
penikmatnya tanpa adanya penyeleksian yang baik untuk diperhatikan. Seperti 
banyak yang terjadi belakangan ini terjadi kemerosotan moral pada 
masyarakat dikarenakan banyak beredar sinetron yang tidak mempunyai 
manfaat dan cenderung mengejar rating. 
Sebagai insan pendidik kita harusnya bisa melihat fenomena seperti 
saat ini sebagai suatu fenomena yang sangat membahayakan dan merugikan 
                                                          
 
8
 Ibid., h.2. 
 
9
 Sunarto, Televisi, kekerasan, dan perempuan (Jakarta: Kompas, 2009), h.6. 
7 
 
bagi anak didik kita umumnya untuk setiap elemen masyarakat karena apa 
bila dibiarkan maka akan berlarut-larut dan menjadi berdampak buruk, 
seharusnya kehadiran media komunikasi seperti televisi bisa dimanfaatkan 




Salah satu fenomena yang dijadikan contoh yang baik dan 
menginspirasi adalah Sinetron Para Pencari Tuhan karena sinetron tersebut 
dengan suasana Islam dan kekeluargaan, akan diminati oleh masyarakat 
Indonesia mengingat masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam, dalam 
setiap adegan yang ditayangkan sinetron islami memuat sejumlah pesan 
dakwah yang ditujukan untuk para pemirsanya, hal ini menunjukkan bahwa 
peran teknologi ikut serta dalam penyampain dakwah, untuk mempermudah 
proses dakwah, tehnologi juga sangat diperlukan keberadaanya. Peran 
teknologi itu bisa berupa kemudahan-kemudahan dan efektifitas serta efisiensi 
yang diberikan pada saat penyampaian dakwah tersebut. Secara tidak 
langsung peran media menjadi jarum suntik yang menusuk kulit, begitu 
cepatnya menerobos lapangan masyarakat.
11
 
 Sinetron Para Pencari Tuhan mampu menarik perhatian masyarakat 
pada tahun 2020. Sinetron yang ditayangkan oleh stasiun televisi Surya Citra 
Televisi (SCTV) dengan judul sinetron Para Pencari Tuhan. Para Pencari 
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Tuhan merupakan salah satu film yang mencoba menampilkan berbagai ajaran 
Islam dengan gaya „masa kini‟. Hal ini dapat diketahui dari berbagai aspek, 
misalnya gaya bahasa yang digunakan, setting sosial yang dibangun, dan lain 
sebagainya. Lebih dari itu, sinetron Para Pencari Tuhan sampai hari ini 
nampaknya telah berhasil mengambil perhatian para penonton. Pasalnya 
setiap tahun, khususnya pada bulan ramadhan, sinetron ini senantiasa 
mengalami perkembangan sesi, paling tidak sampai saat ini sudah mencapai 
jilid ke-13. Artinya, sebagai konsumsi tayangan masyarakat, sinetron ini dapat 
digolongkan sinetron yang laris. 
Pada dasarnya semua sinetron mempunyai nilai-nilai tersendiri yang 
timbul dengan makna dan pesan yang akan dikirimkan kepada pemirsa 
(khalayak) dan juga persoalan yang diangkat dalam sinetron tersebut, tentunya 
dengan tujuan mempengaruhi pemirsa untuk berkehendak dan bertingkah 
laku, seperti makna dan pesan yang ada  dalam sinetron tersebut. Selanjutnya, 
sinetron ini merupakan sinetron Islami yang hampir dalam setiap adegannya 
menggambarkan tentang kandungan dari ajaran Islam, baik yang termuat 
dalam al-Qur‟an, maupun Hadits. Berbagai bentuk adegan ataupun aktifitas 
dalam sinetron tersebut dalam menampilkan adegan yang bisa diambil hikmah 
dan pesannya dalam sebuah pemahaman agama karena memuat fenomena 
sosial yang berkaitan dengan al-Qur‟an dan Hadits. Berdasarkan hal tersebut, 




D. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan kepada: 
1. Pesan dakwah dalam Sinetron Para Pencari Tuhan. 
2. Objek penelitian hanya dibatasi pada Sinetron Para Pencari Tuhan Jilid-13 
agar terdapat unsur novelty atau pembaruan dalam penelitian ini. 
3. Analisis Wacana yang digunakan ialah dengan menggunakan Teori Teun 
A Van Djik. 
E. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini 
adalah:  
1. Bagaimana Pesan Dakwah dalam Sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 13 
Episode 1? 
2. Bagaimana Analisis wacana dalam Sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 
13 Episode 1? 
F. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pernyataan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pesan-pesan dakwah dalam sinetron Para Pencari 
Tuhan Jilid 13 episode 1. 
2. Untuk mengetahui analisis Teun Van A Dijk pesan-pesan dakwah 




G. Signifikansi Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
 Secara Teoritis Penelitian ini memberikan manfaat dalam 
mengembangkan media sarana komunikasi dakwah dan menjadi salah satu 
literatur untuk penelitian selanjutnya. Selain itu juga dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan dan menjadi bahan rujukan jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. 
2. Kegunaan Praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi pengetahuan 
bagi masyarakat khususnya yang tertarik menyaksikan tayangan sinetron 
Para Pencari Tuhan agar lebih memahami pesan dakwah yang 
disampaikan. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
 Berdasarkan penelitiannya, maka penelitian ini digolongkan 
pada jenis penelitian pustaka (library research). Penelitian kepustakaan 
adalah sebuah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data 
atau informasi dari berbagai literature terkait seperti (Buku, 
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 Syumadi S B, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press,2003), h.74. 
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b. Sifat Penelitian 
 Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut 
ltherton dan Klemmack penelitia dekskriptif bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau kelompok orang 
tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara dua 
gejala atau lebih.
13
 Pendekatan penelitian ialah menggunakan Teori 
Van Dijk dalam analisis wacana. 
2. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
 Sumber Data Primer Adalah sumber data pokok yang 
didapatkan untuk kepentingan penelitian yang merupakan data utama 
yaitu sinetron PPT Jilid 13 episode 1. 
b. Sumber Data Sekunder  
 Merupakan sumber data pelengkap untuk melengkapi sumber 
data yang sudah ada, data yang mengutip sumber lain, sehingga tidak 
bersifat autentik, karena sudah diperbolehkan dari tangan kedua. Yang 
dimaksud penulis disini adalah buku lain yang dapat menunjang 
analisis pesan-pesan dakwah dalam sinetron tersebut. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Dokumentasi  
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 Artherton Klemmack, Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik 
Penelitian Bidang Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011), h. 25. 
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 Dokumen merupakan catatan suatu kejadian yang sudah lalu. 
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan (life stories), cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan.
14
 Metode ini digunakan untuk mengetahui semua data yang 
ada di Sinetron Para Pencari Tuhan untuk mengetahui hal-hal yang 
berkaitan dengan pesan dakwah. Penulis akan mengumpulkan data 
melalui dokumentasi seperti hasil pengamatan, tangkapan layar dan 
gambar-gambar mendukung dalam scene tayangan sinetron Para 
Pencari Tuhan. 
b. Metode Observasi 
  Melacak sumber data kemudian membaca dan mencatat tulisan 
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
4. Analisis Data 
 Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan Pendekatan ini 
bertujuan untuk menjelaskan dengan menyederhanakan data. Setelah 
peneliti melihat dokumentasi dan melakukan pengamatan yang 
dilengkapi dengan bukti-bukti yang ada maka langkah selanjutnya 
meng analisis berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini 
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yaitu dengan menggunakan metode analisis wacana. Menurut Pranowo 
analisis wacana pada dasarnya menganalisis atau menginterpretasi 
pesan yang dimaksud pembicara atau penulis dengan cara 
merekonstruksi teks sebagai produk ujaran atau tulisan sehingga 
diketahui segala konteks yang mendukung wacana pada saat diujarkan 
atau dituliskan.
15
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 
wacana kualitatif karena menganalisis pesan dakwah dalam Sinetron 
Para Pencari Tuhan Jilid 13 Episode 1. Peneliti menggunakan 
discourse analysis, artinya suatu model yang dipakai untuk meneliti 
dokumen yang berupa teks, gambar, symbol dan lainnya, dengan 
pendekatan model Vand Djik. 
Tabel 1.1 









Struktur Makro TEMATIK 
(Apa yang dikatakan) 
TOPIK 
Super Struktur SKEMATIK 
(Bagaimana Pendapat 
SKEMA 
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disusun dan dirangkai?) 
Struktur Mikro SEMANTIK 







(Pemilihan kata dalam 
Teks Berita) 
Bentuk kalimat, 
Koherensi kata ganti 
 STILISTIK 




(Bagaimana dan dengan 
cara apa penekanan yang 
dilakukan) 





  Dalam pandangan Van Dijk, segala sesuatu bisa dianalisis 
dengan menggunakan elemen tersebut, meski terdiri atas berbagi 
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elemen, semua elemen ini merupakan suatu kesatuan saling 

























1 Analisis wacana dengan 














2  Analisis 
wacana 
model Teun 
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Sumber: Alex Sobur, Analisis Teks Media, Remaja Rosada Karya 
(Bandung: 2004), h.75-83. 
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  Penelitian yang dilakukan penulis sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai yaitu untuk mengetahui pemaknaan sinetron “Para 
Pencari Tuhan khususnya di Jilid 13 Episode 1” dengan melalui 
analisis wacana pesan dakwah dalam sinetron tersebut menggunakan 
teori Teun A Van Dijk yang difokuskan pada aspek analisis dengan 
melihat struktur- struktur pesan komunikasi yang saling berhubungan 



















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dapat dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sinetron merupakan tontonan yang cukup banyak peminatnya mulai dari 
berbagai kalangan mulai dari anak-anak, remaja hingga orang dewasa. 
Salah satu sinetron yang baik dan menginspirasi adalah sinetron Para 
Pencari Tuhan karena sinetron tersebut dengan suasana Islami dan 
kekeluargaan dalam setiap adegannya, dan bisa dijadikan pembelajaran 
untuk diambil hikmahnya, karena sinetron tersebut mengandung pesan-
pesan dakwah. 
2. Pada Sinetron yang diteliti penulis dapat menyimpulkan bahwa Pesan 
Dakwah yang terdapat dalam tayangan sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 
13 Episode 1 mengenai: 
a. Pesan Aqidah (Keimanan/Kepercayaan) 
Pada Scene 3 pada menit ke 35:30 “Tenang saja Mas Roy menurut 
pengajian yang pernah saya dengar, Kebaikan harus disegerakan” 
Pesan Aqidah (Keimanan/Kepercayaan) yang baik dengan menyatakan 
bahwa perbuatan baik atau kebaikan harus segera dilakukan. Adapun 
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pesan ini sesuai dengan apa yang disampaikan dalam Q.S Asy-Syams 
Ayat 7-10. 
b. Pesan Syariah  
Pada Scene 2 menit ke 15:50 “Mama sendiri yang bilang kalo papa 
tidak boleh masuk masjid sebelum suci” 
Bahwa wajib bagi setiap umat muslim untuk menjaga kebersihan diri 
dan selalu bersuci sebelum datang ke masjid. Sejatinya, Islam 
memang menganjurkan umatnya untuk selalu menjaga kebersihan. 
Sebab Allah SWT pun menyukai hamba-Nya yang mensucikan diri, 
sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Baqarah, ayat 222.  
c. Pesan Akhlaq 
Pada Scene 2 menit ke 11:30 “Jumlah Perusahaan, Hotel, 
Perkebunan Gue boleh lupa, tapi soal datang ke masjid gue ga 
pernah lupa” berkaitan mengenai persoalan datang ke masjid tidak 
boleh dilupakan hal ini merupakan sebuah pesan yang mengesankan 
mengenai Pesan Akhlak kepada Allah SWT sesuai dengan perintah 
Allah SWT dalam Q.S At-Taubah Ayat 18. 
d.  Pesan Muamalah 
Pada Scene 2 menit ke 20:42 “Sebaik-baiknya perempuan adalah 
yang meringankan maharnya” tentang ajaran Rasulullah SAW, 
mengenai pernikahan yang membahas tentang mahar yang diminta 
107 
 
oleh perempuan ketika hendak menikah ialah meminta mahar dengan 
jumlah yang meringankan dan tidak memberatkan kaum laki-laki. 
Adapun dalam islam kedudukan mahar terdapat dalam Q.S. An-Nisa, 
ayat 4.  
 Setelah menganalisis kemudian Penulisi menganalisa sinetron 
Para Pencari Tuhan Jilid 13 Epiode 1 ini menggunakan Analisis 
wacana teori Teun Van Dijk pesan dakwah dibagi menjadi enam 
elemen struktural:  
a. Unsur Tematik 
 yang diangkat dalam penelitian ini ialah mengangkat tema 
mengenai peresmian masjid yang mengalami sejumlah kendala pada 
acara pemotongan pita.  
b. Unsur Skematik Bagian pendahuluan dimulai dengan pembacaan 
sholawat diiringi dengan alunan musik yang merdu.  
c. Unsur Semantik yang selalu ditekankan dalam tayangan adalah 
dengan menyebutkan hal-hal baik mengenai pesan dakwah seperti 
Aqidah, Syariah, Akhlak, dan Muamalah. yang menjadi perilaku 
bersikap dalam kehidupan sehari-hari dengan menyebutkan Akhlak 
yang baik sebagai seorang muslim dan bagaimana hal tersebut 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 
d. Unsur Sintaksis  
108 
 
Bagian ini memunculkan makna tentang pesan dakwah yang 
membahas tentang Aqidah, Syariah, Akhlak, dan Muamalah. Pesan 
yang disampaikan tentang wajib mengingat Allah SWT dan takjub 
akan sebuah keindahan dengan menyebut nama Allah, tidak 
melupakan masjid, Perintah untuk bersuci, mengenai mahar 
pernikahan, menjaga amanah, dan menjaga amarah. Hal-hal tersebut 
mengandung unsur Islam anjuran Allah SWT dan Rasulullah SAW 
e. Unsur Stilistik yaitu bagaimanapun segala bentuk perilaku manusia 
disandarkan pada hati yang dimiliki oleh manusia, seperti Aqidah, 
Syariah, Akhlak, dan Muamalah. Maka kebaikan manusia haruslah 
bersumber dari keyakinan yang baik, disitulah pentingnya berakidah 
yang baik terutama akidah yang menjunjung tinggi akhlak 
Rosulullah.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menyarankan: 
1. Kepada Rumah Produksi 
 Saran yang diberikan pada rumah produksi adalah untuk lebih  
 meningkatkan kualitas mengenai sinetron yang diproduksi dengan 
 lebih menekankan pada serial Islami dan dengan memperpanjang 
 episode bagi sinetron islami yang telah diproduksi sebab dengan 
 menanamkan nilai dan menyampaikan pesan dakwah melalui sinetron, 
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 maka sinetron tidak hanya menjadi hiburan semata namun juga dapat 
 menjadi sarana pendidikan. 
2. Komisi Penyiaran Indonesia (KPI)  
 Peningkatan pengawasan kepada sejumlah sinetron yang tidak 
 mendidik dan dapat merusak akhlak khsusunya para remaja 
 seharusnya mendapatkan peringatan dan sanksi yang tegas untuk dapat 
 memperbaiki kualitas sinetron tersebut sehingga layak menjadi 
 tontotan dan tauladan masyarakat. 
3. Bagi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
(UIN RIL) diharapkan dengan ilmu yang telah didapat khususnya 
jurusan Komunikasin dan Penyiaran Islam dapat menciptakan sebuah 
karya yang bisa menumbuhkan kecintaan masyarakat kepada Islam dan 
memanfaatkan dunia media sebagai sarana komunikasi dakwah untuk 
memperluas syariat Islam. 
4. Bagi Masyarakat 
Banyak hikmah yang dapat diambil dari Pesan-pesan Dakwah yang 
terkandung dalam Sinetron khususnya Sinetron Para Pencari Tuhan 
Jilid 13. Karena Sinetron ini banyak memberikan kontribusi kepada 
masyarakat khususnya umat Islam untuk mengamalkan Pesan-pesan 
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